
LAMPIRAN 

  



Lampiran Hasil Observasi Ketepatan Pelaksanaan Identifikasi Pasien 

Dalam Proses Pemberian Obat Oral di Ruang Rawat Inap Anden Gedang 

RSUD Panglima Sebaya Kabupaten Paser 
 

  

Tabel Hasil Observasi Ketepatan Identifikasi Pasien  

dengan Prinsip Tujuh Benar 

No Komponen Tepat Tidak tepat 

Jumlah % Jumlah  % 

1 Benar nama obat 126 100 % 0 0 % 

2 Benar dosis 126 100 % 0 0 % 

3 Benar waktu 77 60 % 49 40 % 

4 Benar cara pemberian 126 100 % 0 0 % 

5 Benar pasien 126 100 % 0 0 % 

6 Benar informasi 105 80 % 21 20 % 

7 Benar dokumentasi 126 100 % 0 0 % 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

- Benar waktu 60 % 

 - Benar informasi 80 % 

- Benar nama obat 100 % 

- Benar dosis 100 % 

- Benar cara pemberian 100 % 

- Benar pasien 100 % 

- Benar dokumentasi 100 % 

Presentase Ketepatan Identifikasi Pasien dalam Proses Pemberian Obat Oral 



Instrumen Pelaksanaan Identifikasi Pasien 

A. Cecklist observasi kepatuhan pelaksanaan identifikasi pasien pada 

proses pemberian obat oral 

Shift Komponen 7 benar  

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke- 3 Hari ke- 4 Hari ke- 5 Hari ke- 6 Hari ke- 7 
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Keterangan: 

Komponen yang diobservasi 



Verifikasi oleh 2 orang perawat, dengan sistem 7 benar : 

1. Benar nama obat: cocokan obat dengan instruksi dokter. 

2. Benar dosis: klarifikasi pada catatan pemberian obat 

3. Benar waktu: cocokkan waktu pemberian yang ada pada 

catatan program pengobatan dengan jam yang ada 

4. Benar cara pemberian :  cocokkan cara pemberian sesuai dengan instruksi 

dokter 

5. Benar pasien : cocokkan dengan identitas pasien yang ada di RM dan gelang 

identitas. 

6. Benar Informasi 

7. Benar dokumentasi 

 

 

 

 

Rancangan Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

 

Ketua Tim Keselamatan Pasien Rumah Sakit (TKPRS) dan Kepala 

Ruang Rawat Inap Anden Gedang 

RSUD Panglima Sebaya Kabupaten Paser 



1. Identitas 

- Nama  : 

- Jabatan : 

- Lama kerja : 

 

2.Apa pengertian dari identifikasi pasien dalam proses pemberian obat oral? 

3. Apa pentingnya identifikasi pasien dalam proses pemberian obat oral yang tepat? 

4. Adakah kebijakan, panduan, SOP, peraturan yang mengatur identifikasi pasien 

dalam proses pemberian obat oral? 

5. Bagaimana isi SOP tentang identifikasi pasien terkait proses pemberian obat oral?  

6. Siapa saja petugas yang terlibat dalam identifikasi pasien dalam proses pemberian 

obat oral di ruang rawat inap?Kapan dilakukan upaya sosialisasi SOP atau 

panduan tersebut kepada perawat pelaksana? 

7. Pernahkah dilakukan evaluasi terkait pemahaman terhadap SOP dan implementasi 

atau kepatuhan staf di lapangan? 

8. Apa saja kendala pada identifikasi pasien dalam proses pemberian obat oral? 

9. Bagaimana solusi untuk menanggulangi kendala-kendala yang muncul selama 

identifikasi pasien dalam proses pemberian obat oral? 

 

 

 

 

 

Pedoman Wawancara Tim Farmasis 

RSUD Panglima Sebaya Kabupaten Paser 

 

1. Identitas 

- Nama  : 

- Jabatan : 



- Lama kerja : 

2. Apa pengertian dari identifikasi pasien dalam proses pemberian obat oral? 

3. Apa pentingnya identifikasi pasien dalam proses pemberian obat oral yang 

tepat? 

4. Adakah kebijakan, panduan, SOP, peraturan yang mengatur identifikasi pasien 

dalam proses pemberian obat oral? 

5. Bagaimana isi SOP tentang identifikasi pasien terkait proses pemberian obat 

oral? Apa peran farmasis dalam hal ini? 

6. Siapa saja petugas yang terlibat dalam identifikasi pasien dalam proses 

pemberian obat oral di ruang rawat inap? 

7. Apa saja kendala pada identifikasi pasien dalam proses persiapan pemberian 

obat oral? 

8. Bagaimana solusi untuk menanggulangi kendala-kendala yang muncul selama 

identifikasi pasien dalam proses persiapan pemberian obat oral? 

 

 

 

 

 

 

Panduan Wawancara 

Pasien Ruang Rawat Inap Anden Gedang 

RSUD Panglima Sebaya Kabupaten Paser 

 

1. Identitas 

- Nama  : 

- Usia  : 

- No RM : 

 

2. Apa saja yang dilakukan perawat saat akan memberikan obat oral? 



3. Kekurangan dan kelebihan apa yang dirasakan selama menjalani 

pengobatan dengan obat oral di ruang rawat inap RSUD Panglima 

Sebaya Kabupaten Paser? 

4.  Apa saja harapan anda selama menjalani pengobatan dengan obat oral 

di ruang rawat inap RSUD Panglima Sebaya Kabupaten Paser? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panduan Deep Interview 

Perawat Pelaksana Ruang Rawat Inap Anden Gedang 

RSUD Panglima Sebaya Kabupaten Paser 

 

1. Apakah kebijakan, panduan, SOP yang mengatur identifikasi pasien dalam 

proses pemberian obat oral sudah sesuai dengan standar yang berlaku? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan identifikasi pemberian obat oral yang 

seharusnya dilakukan? 

3. Apa saja masalah yang dihadapi selama identifikasi pasien dalam proses 

pemberian obat oral? 

4. Bagaimanakah usaha yang telah dilakukan untuk menanggulangi masalah-

masalah  tersebut? 



5. Bagaimana rekomendasi dalam identifikasi pasien dalam proses pemberian 

obat oral? 

 

 

 

 

 

 

 

CODING WAWANCARA 

CODING WAWANCARA KEPALA RUANGAN 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

CODING WAWANCARA KETUA PPI  

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

CODING WAWANCARA APOTEKER 

 



 

 



 

 

 

CODING DEEP INTERVIEW DENGAN PERAWAT PELAKSANA 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAGAN AXIAL CODING DAN KATEGORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Belum dibuat skala 

prioritas 

-Kendala dana 

-Keterbatasan 

anggaran RS 

-Posting biaya tidak 

efektif 

 

Manajemen 

Keuangan 

kurang efektif 

Kurangnya 

Dana 

- jumlah petugas 

dan pasien tidak 

berimbang 

- kekurangan dari 

segi perilaku 

- kurang 

OPEN CODE KATEGORI 

KATEGORI 

- AC bocor 

- Atap bolong 

- Atap ruang penyimpanan 

obat bolong 
-Obat oral dan injeksi 

digabung di satu kotak 

- Penyimpanan obat tidak 

layak 

- Penyimpanan obat tidak 

sesuai 

- Penyimpanan obat kurang 

layak 

- Ruangan penyimpanan obat 

sempit 

- Sarana prasarana tidak 

mendukung 

- Suhu penyimpanan obat 

tidak diatur 

Penyimpanan 

obat oral 

Sarana 

Prasarana 

obat kurang 

memadai 

Kadang kehabisan 

stok plastik 

 

Kemasan Obat 

Obat kadang tidak 

tersedia 

 

Ketersediaan 

obat 

Sarana 

Prasarana 

obat kurang 

memadai 

OPEN CODE 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 - buku panduan  ada tapi hilang 

- belum ada panduan terbaru 

- buku anduan sudah tahun 2011 

- dari awal tidak ada detail 

tentang pemberian obat oral 

- kemasan obat pakai plastic 

karena turun-temurun saja 

- panduan terlalu lama tidak di 

Tidak Ada 

Panduan 

KATEGORI OPEN CODE 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Beberapa macam obat dijadikan Satu 

- tulisan di plastic menganut jam 

pemberian 

- identitas di plastic yang ditulis nomor 

bed dan nama 

- obat oral diberikan jam 10.00 saat 

injeksi 

- obat digabung di plastic besar 

- dinas pagi pemberian obat jam 10.00 

- hanya dijelaskan jam minum obat 

- hanya penjelasan jam minum obat 

- implementasinya susah Teknis 

OPEN CODE KATEGORI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dosis dokter 

sering beda-beda 

- tulisan dokter 

susah dibaca 

Dokter 

- hanya penjelasan 

waktu minum 

obat 

- kendala resep 

- kadang obat 

pasien pulang 

langsung diambil 

keluarga 

- susah membaca 

tulisan dokter 

Apotek 

Teknis 

pemberian obat 

kurang tepat 

OPEN CODE 
KATEGORI 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- apotek sering 

langsung ganti merk 

obat 

- apotek kadang tidak 

konfirmasi 

-  apotek jarang 

konfirmasi jika ada 

penggantian merk obat 

- konfirmasi dari 

apotek jarang 

 

Apotek 

- keterlambatan obat 

tergantung visite dokter 

- sering terjadi perubahan 

dosis oleh dokter 

- kadang susah 

konfirmasi ke dokter 

-  resep beberapa dokter 

terdobel2 

Dokter 

Koordinasi antar 

petugas kurang 

- komunikasi miss saat ganti shift 

- koordinasi petugas kurang 

- pembagian tugas tidak tentu 

- perawat kadang dapat obat 

terlambat 

- perawat sering kelimpungan 

- perawat tidak focus ke satu pasien 

- perawat tidak memegang per pasien 

tertentu 

- PJ ruangan belum tentu ingat pasien 

- PJ ruangan berubah-ubah setiap 

hari 

- selama ini cuek semua 

- tiap aplusan dibagi PJ ruangan 

- tugas tidak dirinci 

- untuk memegang per pasien masih 

sulit 

Perawat Koordinasi 

antar petugas 

kurang 

OPEN CODE KATEGORI 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- ada jarak structural dan 

fungsional 

- ada punishment, tidak ada 

reward 

- belum ada keterlibatan tim 

TKPRS 

- hanya ada tekanan 

- kadang beda pendapat 

- kendala dukungan manajerial 

- kurang support dari 

manajemen 

- peraturan kurang ketat 

- PPI dianggap sebelah mata 

- PPI masih tertatih 

- RS erlu pembenahan sistem 

- tidak ada support dari 

manajemen 

Manajemen 

rumah sakit 

Sistem manajerial 

kurang memadai 

- belum ada cek gelang identitas 

- setelah menempatkan pasien baru, lupa 

cek gelang 

- ada pemberian obat extra 

- dari IGD tidak dapat gelang 

- gelang kadang dipasang di ruangan 

- hanya lihat di buku injeksi 

- kesigapan petugas kurang 

- komunikasi belum efektif 

- lupa lihat gelang pasien 

- melihat buku rekam medik sekali saja 

- melihat plastic obat saja 

- obat tambahan sering tidak tertulis 

- pasien lama hanya lihat bed 

- pasien tidak dijelaskan pentingnya gelang 

- PJ ruangan kadang tidak tahu pasien 

- pengawasan minum obat kurang 

- pengawasan minum obat masih kurang 

- pengawasan perawat masih lemah 

- pengecekan perawat kurang 

- perawat kurang teliti 

- perawat merasa hapal pasien 

Perawat 

Pengawasan 

kurang 

OPEN CODE KATEGORI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- pasien kadang tidak pakai gelang 

- keluarga kurang kerjasama 

- keluarga mengikuti keinginan pasien 

- keluarga pasien lupa 

- keluarga tidak memaksa pasien minum 

obat 

- keluarga tidak peduli 

- obat kadang tidak diminum 

- obat OAT tidak mau diminum 

- obat terdobel 

- obat terlewat 

- obat tidak diminum 

- obat tidak masuk 

- pasien banyak 

- pasien getriatri  

- pasien jarang bertanya 

- pasien tidak mau minum obat 

- pasien tidak paham pentingnya gelang 

identitas 

- ragu minum obat 

Pasien 

- apotek pernah salah dosis 

 
Apotek 

Pengawasan 

kurang 

OPEN CODE KATEGORI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

- belum ada evaluasi SOP rutin 

- belum ada sosialisasi tentang 

identifikasi pasien 

- monitoring dan evaluasi kurang 

- tidak ada evaluasi dari atas 

- sosialisasi banyak keterbatasan 

- sulit evaluasi 

PPI / 

TKPRS 

- belum ada evaluasi tim farmasi 

- hanya evaluasi efektivitas waktu 

- hanya evaluasi persiapan injeksi 

- tiap bulan rapat saja 

- tidak ada evaluasi 

- evaluasi sambil jalan 

Tim Farmasi 

Perawat 

Evaluasi / 

Sosialisasi 

jarang 

dilakukan 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. KEMASAN OBAT  

 

Obat oral dijadikan satu di plastik kecil sesuai dengan jam pemberian, dengan 

diberi identitas berupa nama pasien, nomor kamar, dan nomor bed. 

 

Obat oral dan injeksi dijadikan satu di satu plastik besar sesuai dengan jam 

pemberian 

2. PELABELAN OBAT 

 

label obat oral                          Label obat luar 

3. PEMBERIAN OBAT KEPADA PASIEN / KELUARGA PASIEN 



 

Pemberian obat kepada keluarga pasien.penjelasan saat memberikan obat oral 

kepada keluarga pasien berupa penjelasan waktu minum obat dan aturan pakai 

(sebelum / sesudah makan ) 

4. RUANG PENYIMPANAN OBAT 

(a)   (b)   

(a) penyimpanan obat per pasien dipisahkan dengan menggunakan kotak-

kotak kardus, dengan identitas nama pasien, nomor kamar, dan nomor bed. 

obat oral dan obat injeksi dijadikan satu dalam satu kotak tersebut. (b) 

Suhu ruang penyimpanan obat tidak berfungsi optimal. 

 

5. PERSIAPAN SEBELUM OBAT DIBERIKAN 

 

Saat akan mendekati jam injeksi, obat dikemas dalam plastik dengan 

sebelumnya dicocokkan dngan buku injeksi 



 

Trolley untuk mengantar obat ke kamar pasien 

6. PEMBAGIAN KAMAR PASIEN BERDASARKAN JENIS 

KELAMIN 

 
 

 

7. DOKUMENTASI PROSES WAWANCARA 
 

 
CURICCULUM VITAE 

Riwayat Pribadi 

Nama   : dr. Muarrifa Muflihati 



Tempat, tanggal lahir  : Yogyakarta, 17 Januari 1991 

Alamat   : Suryodiningratan MJ II/900 Yogyakarta 

No. Hp   : 081802706624 

Alamat e-mail  : muflihatimuarrifa@yahoo.com 

Nama Orang Tua : Ayah : Rusdi Zaidi Ahmad 

     Ibu : Siti Nurjannah 

 

Riwayat Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Institusi Pendidikan Tahun 

Lulus 

TK TK Suryodiningratan Yogyakarta 1996 

SD SD Muhammadiyah Notoprajan Yogyakarta 2003 

SMP SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta 2006 

SMA SMA Negeri 7 Yogyakarta 2009 

S1 Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

2013 

Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

2015 

 

Riwayat Pekerjaan 

Nama Institusi Jabatan Periode 

RSUD Panglima Sebaya 

Kabupaten Paser, Kalimantan 

Timur 

Dokter Internsip 2016 – 2017 

Puskesmas Paser 

Belengkong, Tanah Grogot, 

Kabupaten Paser, Kalimantan 

Timur 

Dokter Internsip 2016 - 2017 

Riwayat Pelatihan / Seminar 

Nama Pelatihan Penyelenggara Tahun 

Pelatihan Code Blue MMR UMY 2015 

Pelatihan Advanced 

Cardiac Life Support 

RSUD Panglima Sebaya 

Kabupaten Paser 

2016 



(ACLS) 

Seminar dan Workshop 

Continuing Medical 

Education (CME): 

Maternal Health in 

Primary Care” 

FKIK UMY 2016 

Seminar Temu Ilmiah 

Dokter: “Current 

Pathogenesis, Diagnosis, 

and Management of 

Dengue Disease” 

Dinas Kesehatan 

Kalimantan Timur 

2016 

Sphenoid: “Symposium 

of Head and Neck”  

FKIK UMY 2017 

 

 

Riwayat Penelitian 

Judul Tahun Publikasi 

Kadar Low Density Lipoprotein (LDL) 

Plasma pada Perokok Aktif setelah 

Pemberihan Seduhan Teh Kelopak 

Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa 

L.) 

2012 Fakultas Kedokteran dan 

Ilm Kesehatan UMY 

 

 

 

 

 


